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ABSTRACT

Banyuwangi Regency, as one of the regions with a strong commitment to the implementation of the
Electronic-Based Government System (SPBE), has developed a Cooperation Sub-Section within the
Banyuwangi Regency Regional Secretariat. The system functions to record, manage, and report
cooperation data with both internal and external stakeholders. Although it has contributed to the
digitization of administration, the system still has several limitations, particularly regarding its outdated
user interface and the absence of an online cooperation submission feature. As a result, the process
remains partly manual and less efficient. Based on these conditions, this research focuses on analyzing,
designing the interface, adding online-based cooperation submission features, and providing more
integrated monitoring features. The research employs the System Development Life Cycle (SDLC) method
using a prototype model. It is expected that the resulting system design will be more modern, professional,
interactive, and user-friendly, thereby improving the quality of public services, enhancing the government’s
digital image, and supporting transparency within the Banyuwangi Regency Government.

Keywords: Information System, Cooperation Management, User Interface, online Submission

Abstrak

Kabupaten Banyuwangi sebagai salah satu daerah yang memiliki komitmen tinggi terhadap implementasi
Sistem Pemerintahan Berbasis Eleketronik (SPBE) telah mengembangkan sebuah Sistem Informasi
Manajemen Kerjasama pada Sub Bagian Kerjasama Sekretariat Daerah Kabupaten Banyuwangi. Sistem ini
berfungsi mencatat, mengelola, dan melaporkan data kerjasama baik dengan pihak internal maupun
eksternal. Meskipun telah membantu dalam digitalisasi administrasi, Sistem ini masih memiliki
keterbatasan, yakni pada aspek tampilan antarmuka yang belum modern serta belum tersedianya fitur
pengajuan kerjasama secara online, sehingga proses masih dilakukan secara manual dan kurang efisien.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis, perancangan antarmuka, penambahan
fitur pengajuan kerjasama berbasis online, serta penyediaan fitur monitoring yang lebih terintegrasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model
Prototype. Dengan adanya penelitian ini diharapkan tercipta rancangan sistem yang lebih modern,
profesional, interaktif, dan user-friendly, sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan publik dan
memperkuat citra digital, serta mendukung transparansi Pemerintah Kabupaten Banyuwangi.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Kerjasama, User Interface, Pengajuan Online.
1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam tata kelola administrasi di
berbagai sektor, termasuk pemerintahan. Transformasi digital pada layanan publik menjadi strategi penting
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untuk mewujudkan efesiensi, transparansi, serta akuntabilitas birokrasi. Kabupaten Banyuwangi sebagai
salah satu daerah yang memiliki komitmen tinggi terhadap penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) telah mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Kerjasama pada Sub Bagian
Kerjasama Sekretariat Daerah Kabupaten Banyuwangi. Kehadiran sistem ini dimaksudkan sebagai sarana
pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan data kerjasama dengan pihak internal maupun eksternal.

Kerjasama sendiri dapat dipahami sebagai kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang
(lembaga, pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan dan kepentingan bersama[1]. Seperti yang
dijelaskan oleh Risa Kartika Lubis (2015), kerjasama merupakan salah satu faktor penting yang
mendukung aktivitas manajerial dalam mencapai sasaran organisasi. Dalam konteks pemerintahan daerah,
kerjasama memiliki peran strategis sebagai upaya menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak, baik
pemerintahan pusat, daerah lain, swasta, maupun lembaga internasional, demi mempercepat pembangunan
dan meningkatkan kualitas pelayanan publik[2].

Meskipun sistem yang dikembangkan sudah cukup membantu dalam proses digitalisasi administrasi, sistem
ini masih memiliki keterbatasan. Tampilan antarmuka pengguna belum sepenuhnya sesuai dengan standar
modernisasi layanan digital sehingga memberikan kesan belum optimal, padahal User Interface (UI)
merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari aplikasi ataupun website[3]. Selain itu, proses
pengajuan kerjasama masih dilakukan secara manual dengan mengharuskan pihak mitra datang langsung ke
kantor, yang berakibat pada rendahnya fleksibilitas, kurang efisien dalam penggunaan waktu, serta
menurunnya efektivitas pelayanan. Hal ini menunjukan perlunya dilakukan analisis dan perancangan ulang
terhadap sistem. Analisis difokuskan pada evaluasi kebutuhan pengguna, identifikasi kelemahan yang ada,
serta pemetaan alur proses kerjasama. Sementara itu, perancangan diarahkan pada penyusunan desain
antarmuka yang lebih interaktif dan ramah pengguna, serta konsep penambahan fitur pengajuan kerjasama
berbasis online dan monitoring. Dengan demikian, penelitian ini menitikberatkan pada penyusunan
rancangan konseptual yang dapat menjadi acuan bagi pengembangan sistem di tahap berikutnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka, atau yang sering disebut literatur review, merupakan kegiatan untuk menelaah serta
mengkaji ulang berbagai literatur yang sudah dipublikasikan oleh akademisi maupun peneliti sebelumnya,
yang berhubungan dengan topik yang akan diteliti.[4]

2.1. Landasan Teori
Landasan teori yang digunakan pada Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen Kerjasama
pada Setda Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berikut:

2.1.1. Sistem

Menurut beberapa ahli, sistem dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang terdiri atas elemen-elemen yang
saling berhubungan. Ludwig Von Bertalanfy mendefinisikan sistem sebagi kumpulan unsur yang terikat
dalam suatu hubungan dengan lingkungannnya. Anatol Raporot menekankan bahwa sistem merupakan
sekumpulan komponen yang saling terhubung dan membentuk suatu kesatuan. Sistem dapat dipahami
sebagai suatu rangkaian kerja yang terdiri dari prosedur-prosedur yang saling terhubung, saling
mendukung, dan berjalan bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.[5]

2.1.2. Informasi

Menurut Kursini dan Koniyo (2007), informasi dapat dipahami sebagai data yang telah diproses sehingga
memiliki makna bagi penggunanya dan dapat dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan maupun
sumber pengetahuan. Sementara itu, Susanto (2004) menjelaskan bahwa informasi merupakan hasil dari
pengelolaan data yang mampu memberikan arti serta kegunaan tertentu. Berdasarkan kedua pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa data harus melalui tahap pengolahan terlebih dahulu agar dapat berubah
menjadi informasi yang bernilai. Informasi merupakan hasil dari data yang sudah diolah sehingga memiliki
makna bagi penerimannya, serta digunakan untuk pengambilan keputusan.[5]

2.1.3. Sistem Informasi

Laudon (dalam La Midjan dan Susanto, 2004) mendefinisikan sistem informasi sebagai sekumpulan
komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta
menyebarkan informasi guna mendukung proses pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian,
sekaligus memberikan gambaran aktivitas organisasi. Sistem informasi adalah sebuah rangkaian poses yang
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berfungsi untuk mengolah, menganalisis, dan menyajikan data sehingga data tersebut berubah menjadi
informasi yang bermanfaat dalam mendukung mengambil keputusan.[5]

2.1.4. Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen merupakan salah satu bagian dari mekanisme pengendalian internal dalam
suatu organisasi atau bisnis. Sistem ini memanfaatkan kombinasi sumber daya manusia, dokumen,
teknologi, serta prosedur yang dikelola manajemen untuk membantu pemecahan masalah. Secara umum,
sistem informasi manajamen dipahami sebagai suatu sistem terpadu antara manusia dan mesin yang
berfungsi menyediakan informasi guna mendukung operasional, serta manajerial, serta pengambilan
keputusan. Dalam penerapannya, sistem ini mengintegrasikan perangkat keras, perangkat lunak, basis data,
model manajemen, serta prosedur standar yang dirancang untuk menghasilkan informasi yang relevan dan
bermanfaat[6].

2.1.5. Kerjasama

Menurut Risa Kartika Lubis (2015), kerjasama merupakan elemen penting yang mendukung berbagai
aktivitas manajerial dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Kerjasama dapat dipahami sebagai suatu
strategi yang dijalankan oleh dua pihak atau lebih dalam kurun waktu tertentu, ketika masing-masing pihak
memiliki kepentingan serta kesadaran yang sama untuk mewujudkan tujuan bersama[7].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun Metodologi Penelitian kali ini meliputi:

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif, yang terdiri dari Field
Research dan Library Research.

a. Peneclitian keperpustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai sumber tertulis di perpustakaan seperti buku, manuskrip, majalah, surat kabar, maupun
dokumen lain yang relevan.[8]

b. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan langsung di lokasi tertentu. Data
penelitian diperoleh dari responden atau informasi melalui instrumen seperti angket, observasi,
wawancara, dan teknik pengempulan data lainnya[8].

3.2. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

a. Wawancara

Melakukan proses tanya jawab langsung dengan Kepala Sub Bagian Kerjasama di Pemkab Banyuwangi

b. Observasi

Mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan melakukan pengamatan langsung yang dilakukan selama
kegiatan PKL berlangsung pada 15 — 29 Agustus 2025.

c. Studi Pustaka

Dilakukan dengan membaca jurnal-jurnal yan memiliki topik dan tema yang hampir sama dengan
penelitian ini.

d. Dokumentasi

Menyajikan informasi tentang hasil penelitian yang asli atau langsung dari sumbernya.

3.3. Model Perancangan Sistem

Model perancangan sistem dalam penelitian ini menggunakan Profoype, yaitu salah satu pendekatan dalam
System Development Life Cycle (SDLC). Metode ini dipilih karena memungkinkan pengembang dan
pengguna berinteraksi secara intensif untuk memperoleh hasil sesuai kebutuhan. Tahapan pada model
Prototype meliputi[9]:

a. Komunikasi

Pada tahap awal, dilakukan interaksi antara pengembang dengan pengguna untuk menggali tujuan dan
kebutuhan sistem, proses ini biasanya dilakukan wawancara, identifikasi fitur yang diinginkan, hingga
pendokumentasian hasil diskusi dalam bentuk daftar kebutuhan (requirement list)

b. Perencanaan Cepat

Tahap ini berfokus pada penyusunan rancangan awal berdasarkan kebutuhan yang telah diperoleh.
Perencanaan mencakup pembuatan diagram alur, rancangan desain, serta pembuatan prototype.
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c. Pemodelan Desain Cepat

Selanjutnya, dibuat representasi awal dari perangkat lunak yang dapat dilihat oleh pengguna. Representasi
ini biasanya berupa desain antarmuka, layout halaman, serta identifikasi elemen-elemen visual utama dan
hubunga antar komponen yang akan ditampilkan.

d. Konstruksi Prototype

Pada tahap ini, pengembang mulai menyusun kode dasar dan membangun rancangan awal sesuai desain.
Proses dapat menggunakan rapid prototyping tools seperti Figma, Adobe XD, atau Axure. Selain itu,
prototype diuji secara internal oleh tim untuk memastikan tidak ada kesalahan mendasar.

e. Penyampaian dan Umpan Balik

Prototype yang sudah dibuat kemudian diberikan kepada pengguna untuk dievaluasi. Umpan balik yang
diperoleh akan menjadi dasar perbaikan dan penyempurnaan kebutuhan perangkat lunak. Kegiatan ini
meliputi penyediaan prototype kepada pengguna, pelaksanaan sesi evaluasi, pencatatan komentar, hingga
analisis masukan untuk memperbarui dokumen kebutuhan.

PROTOTYPING OF

& QUICK DESIGN

MODELING

PROTOTYPE
CONSTRUCTION

D DELIVERY AND
= FEEDBACK

Gambar 1. Tahapan prototype

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini ditampilkan temuan penelitian yang telah dilakukan. Setiap hasil yang diperoleh tidak
hanya dipaparkan, tetapi juga dibahas. Berikut Hasil dan Pembahasan pada penelitian:

4.1 Analisis Sistem saat ini

Pada Sub Bagian Kerjasama Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, penerapan sistem digital sebenarnya
sudah berjalan, khususnya dalam hal penyimpanan data, sehingga proses pengelolaan informasi menjadi
lebih terstruktur, cepat, akurat, dan transparan. Namun demikian, mekanisme pengajuan kerjasama hingga
saat ini masih bersifat manual, dimana pihak mitra harus hadir langsung ke kantor, sehingga prosesnya
kurang praktis, memakan waktu, dan tidak fleksibel, terutama bagi mitra yang berada di luar daerah.

Alur kerjasama sendiri dimulai dengan pengajuan permohonan dari mitra yang kemudian diteruskan kepada
Bupati untuk mendapatkan persetujuan. Setelah persetujuan diperoleh, Sub Bagian Kerjasama menyusun
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draft naskah yang selanjutnya dibahas bersama Tim PKKSD untuk mendapatkan masukan, revisi, dan
pertimbangan. Draft yang telah disempurnakan kemudian kembali dibahas bersama mitra sehingga tercapai
kesepakatan bersama, sebelum akhirnya dilakukan penandatanganan naskah kerjasama. Sebagai penutup,
hasil kerjasama tersebut dicatat ke dalam sistem agar terdokumentasi secara digital, dengan ketentuan
bahwa dokumen Perjanjian Kerja Sama (PKS) bersifat privasi dan hanya dapat diakses oleh admin,
sedangkan dokumen Memorandum of Understanding (MoU) dapat diakses secara terbuka oleh publik
sebagai bentuk transparansi informasi.

Meskipun demikian, sistem yang ada masih memiliki kekurangan, antara lain belum tersedianya fitur
pengajuan kerjasama secara online, serta tampilan antarmuka yang belum mencerminkan citra modern
layanan publik digital, dimana desain visual dan standar UI/UX belum diperbarui sesuai perkembangan
terkini sehingga sistem terlihat ketinggalan zaman, ditambah penggunaan elemen grafis lama dari tahun
2017 yang kualitas visualnya relatif rendah.

4.2 Analisis Sistem Informasi

Analisis adalah proses berfikir yang bertujuan untuk memecahkan suatu kesatuan besar menjadi bagian-

bagian kecil agar lebih mudah dipahami [10]. Analisis kebutuhan sistem informasi dapat dibedakan

menjadi dua kategori utama, yakni kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Adapun hasil
identifikasi kebutuhan fungsional dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan fungsional

Hasil analisis menunjukan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penambahan fitur pengajuan kerjasama secara online dinilai penting untuk mempermudah dan
mempercepat alur pengajuan, sehingga mitra tidak perlu datang langsung ke kantor.

2. Penyediaan fitur monitoring, yang memungkinkan mitra mengetahui sejauh mana perkembangan atau
tahapan permohonan kerjasama yang telah diajukan.

3. Pengembangan sistem notifikasi otomatis sebagai pengingat baik bagi admin maupun mitra, misalnya
pemberitahuan terkait masa berakhirnya kerjasama, status pengajuan kerjasama, maupun konfirmasi
berhasilnya pengelolan data (hapus, tambah, dan ubah data) bagi admin. Notifikasi juga perlu
dikirimkan kepada pimpinan yakni Bupati sebagai informasi adanya pengajuan kerjasama baru.

4. Integrasi notifikasi dengan email mitra, agar informasi status pengajuan tetap tersampaikan meskipun
mitra tidak sedang mengakses sistem. Selain itu, integrasi ini juga mendukung komunikasi terkait
jadwal pertemuan, sehingga koordinasi antara pihak mitra dan instasi dapat berjalan lebih efektif.

5. Pembaruan desain antarmuka (inferface) dengan tampilan yang lebih modern dan user-friendly,
sehingga mampu mencerminkan layanan publik digital yang terkini.

b. Analisis kebutuhan non-fungsional

Analisis kebutuhan non-fungsional pada Sistem Informasi Manajemen Kerjasama (SIMAKER) mencakup
aspek perangkat lunak, perangkat keras, serta standar sistem yang dibutuhkan agar aplikasi dapat berjalan
dengan baik. Kebutuhan ini dibagi menjadi dua kategori yaitu:

1. Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan antara lain:

a. Sistem Operasi minimal Windows 10 / Linux Ubuntu 20.04

b. Web Server : Apache atau Nginx

c. Database Server : MySQL/ MariaDB

d. Bahasa Pemrograman : PHP 7.x atau Node.js

e. Browser yang didukung: Google Crome, Mozilla Firefox, Microsoft Edge

2. Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan antara lain:

Processot/laptop : Minimal Intel Core i3 atau setara

RAM : Minimal 8GB

Harddisk : Minimal 512 GB

Monitor : Resolusi minimal 1366 x 768 px

Perangkat tambahan : Printer (untuk mencetak dokumen kerjasama), Scanner (untuk digitalisasi
dokumen).

oae o
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4.3 Perancangan Sistem Informasi

Perancangan sistem Informasi adalah proses merancang sistem baru sebagai penyempurna dari sistem
lama[11]. Pada tahap ini, perancangan sistem dengan menggunakan pendekatan Unified Modeling
Language (UML), yang meliputi penyusunan use case diagram, activity diagram, sequence diagram, serta
class diagram untuk menggambarkan interaksi pengguna, alur proses, dan struktur sistem secara jelas.

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan gambaran statis yang menunjukan hubungan antara kumpulan fungsi sistem
(use case) dengan para aktor yang berinteraksi dengannya[l2]. Use Case Diagram Sistem Informasi
Manajemen Kerjasama ini melibatkan tiga aktor utama yaitu admin, pihak mitra, dan Bupati. Admin
memiliki peran penuh untuk mengelola data kerjasama, mulai dari input , update, delete, pencarian hingga
mencetak data, yang semuanya harus diawali dengan proses login. Pihak mitra memiliki peran untuk
mengajukan kerjasama dan menerima notifikasi dari sistem, sedangkan Bupati berperan dalam memberikan
keputusan atas kerjasama yang diajukan. Relasi <<include>> menunjukan bahwa setiap proses pengelolaan
data harus melalui login, sementara relasi <<extend>> menunjukan bahwa notifikasi muncul sebagai
kelanjutan dari pengajuan kerjasama, Diagram ini secara keseluruhan menggambarkan alur interaksi aktor
dengan sistem dalam mendukung pengelolaan kerjasama secara terstruktur.

Sistem Informasi Manajemen Kerjasama

input data kerjasama

\
\

\
\
) \
update data kerjasama )\
\

\

N \
O N \
delete data kerjasama N \
— \
1 \ <<include>>
N
\\

N \
T @
N\ \

— | o
N
N cetak data kerjasama) < -
<<include>> \
~

~
~

<<include>> N\
N \ \

~ N \ \
<<include>>

~

bupati

-<<include>> —

search data kerjasama
keputusan kerjasama
-
<<extend>>
>

1
I~

-

<<extend>>
P

pengajuan kerjasama

Gambar 2. Use Case Diagram

pihak mitra

b. Actvity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dalam sistem, termasuk bagaimana
proses dimulai, keputusan yang terjadi, hingga berakhir, serta kemungkinan adanya proses yang berjalan
paralel[13]. Activity Diagram pada sistem ini terdiri dari tiga proses utama yaitu login, pengajuan dan
persetujuan kerjasama, serta pengelolaan data kerjasama. Pada proses login, user menekan tombol login
lalu sistem menampilkan form untuk memasukkan username dan password, yang akan divalidasi sebelum
menampilkan dashboard. Proses pengajuan dan persetujuan kerjasama dilakukan oleh pihak mitra dengan
mengisi form pengajuan, kemudian sistem mengirimkan notifikasi kepada pimpinan/bupati untuk
memberikan keputusan, dan hasilnya kembali diberitahukan kepada mitra. Sementara itu, pada pengelolaan
data kerjasama, admin dapat melakukan input, update, delete, maupun pencarian data yang seluruh hasilnya
akan disimpan dalam basis data. Dengan demikian, diagram ini menggambarkan alur autentikasi,
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komunikasi antaraktor, serta pengelolaan data kerjasama secara terstruktur melalui berbagai aktivitas utama
dalam sistem.

LOGIN Pengajuan dan persetujuan kerjasama

user sistem Mitra sistem pimpinan

pilih menu

klik tombol login formlogin |« menampilkan form
pengajuan pengajuan

mengisi form J
pengajuan

mengirim
ajukan kerjasama notifikasi ke
impinan/bupati

memberikan memberi
menerima notifikasi notifikasi ke pihak [«
mitra keputusan

'

masukan
username &
password

menerima
notifikasi

I

YES|

menampilkan
dashboard

Phase
Phase

Gambar 3. Activity Diagram Login Gambar 4. Activity Diagram Pengajuan dan
Persetujuan kerjasama

Pengelolaan data Kerjasama

admin sistem

menampilkan
halaman
kerjasama

pilih menu
kerjasama

tampil menu

T

Gambar 5. Activity Diagram pengelolaan data kerjasama

Phase

¢. Sequence Diagram
Menurut Pratama (2019) Sequence Diagram merupakan salah satu diagram dalam UML yang digunakan

untuk memvisualisasikan interaksi dinamis antar objek[14]. Pada ketiga gambar squence diagram tersebut
secara keseluruhan menggambarkan alur interaksi sistem informasi manajemen kerjasama, mulai dari
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proses login, pengelolaan data, hingga pengajuan dan persetujuan kerjasama. Admin berperan dalam
mengelola data. Sementara pihak mitra dapat mengajukan kerjasama melalui form pengajuan yang tersedia,
kemudian data tersimpan dan sistem mengirim notifikasi kepada bupati. Selanjutnya Bupati dapat
memantau pengajuan yang masuk, meninjau detail data, serta memberikan keputusan berupa persetujuan
atau penolakan yang kembali di infomasikan kepada pihak mitra.

@
halaman halaman
pengguna . database
login utama
T I T T
| | ! |
input username dan password mengirim data user P
|
|
|
<~ —menampilkan halaman utama — — — <~ ———— —— — — - login sukses — — — — — — — — — 7 «
v
. | '
Gambar 6. Squence Diagram Login
@
admin halaman halaman database
login utama
T | T T
| | | |
] | | |
| | |
| | |
| | |
| | |
- . | |
pilih menu tambah kerjagamu P |
| |
é ——————— menampilkan form tambah kferjasama ————————— |
1 ) |
tambah data kerjasama Pl ——data kerjasama:
K- ———— informasi data tersimpan— — — —: ————————————— T
1
[ ypilih menu edit data kerjasama: - :
<— ——————— menampilkan form edit data kerjasama — — — — — — — — :

melakukan perubahan data kerjasama

|
—————————————————— informasi data diubah- — — — —,

\4
°
©
3
c
I3
o
>
o
E
a
o
o
1Y
~
°
=
a
4
3
o
ﬁ

'
pilih menu hapus data kerjasama: ! :
d
<— —————— menampilkan konfirmasi hapus data kerjasama— — — — — — — :
1
1
hapus data kerjasama | 7 hapus data kerjasama—>I
'
! |
< ———————————————— informasi data kerjasama dihapus- — i ey B
| | |
pilih menu cari data kerjasama: Pl |
|
<— ——————— ‘menampilkan form cari data kerjasama — — — — — — — — |
|
[ input pencarian data kerjasama P> mencari data kerjasamam
| |
————————————————— menampilkan data kerjasama— — —l— — — — — — — — — — — — —
| |
! |
pilih menu cetak data kerjasama !

|

klik cetak/print T
I

R e data kerjasama dicetak — — — —
|

T |

@
3
a
)
o
Iy
=~
o
o
=
Iy
=~
o
=
)
«
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Gambar 7. Squence Diagram Pengelolaan data
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) Yo
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| | . . | o ! |
T pilih menu pengajuan T
| . . |
Ke—————— |—————- menampilkan form pengajuan- — — — - — — — — — — — — —
| |
T input data pengajuan dan ajukan T mengirim data
| |
| |
| I
—< ——————————— mengirim notifikasi pengajuan kerjasamamasuk 4t + — — — — — — — —
|
pilih menu monitoring P
<— — —menampilkan notifikasi yang masuk- — — —

klik detail——————————»
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|
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|
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Gambar 8. Squence Diagram Pengajuan dan Persetujuam Kerjasama

d. Class Diagram

Menurut Widodo (2015), class diagram adalah elemen utama dalam pemodelan objek yang berfungsi
sebagai alat bantu untuk memvisualisasikan struktur kelas dalam sebuah sistem. Selain itu, class diagram
juga berperan penting dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai sistem yang sedang
dibangun[15]. Class Diagram menunjukkan struktur utama Sistem Informasi Manajemen Kerjasama yang
terdiri dari tiga kelas inti: User, Data Kerjasama, serta Permohonan dan Persetujuan Kerjasama.

Permohonan dan persetujuan

. User
Kerjasama

- . .
+id_permohonan user_id

+judul_kerjasama +username
+ nama_instansi

- . + password
+ jenis_kerjasama

+ tanggal_pengajuan + role(admin, mitra, SKPD, dll)
+ tanggal_persetujuan

+ tanggal_mulai

+ tanggal_selesai

+ gmail

+ dokumen

+ status(diterima/ditolak)

DataKerjasama

+id_kerjasama

+ bidang

+ nama_instansi

+ judul_kerjasama
+dasar_hukum

+ jangka_waktu

+ tanggal_mulai

+ tanggal_selesai
+ status

+ jenis

+ dokumen_perjanjian
+ skpd_terkait

Gambar 9. Class Diagram

4.4 Desain Antarmuka

Tahap desain antarmuka merupakan upaya merancang sarana interaksi yang mampu menjembatani
komunikasi antara pengguna dan komputer secara efektif (Pressman,2010)[16]. Adapun Desain Antarmuka
pada Sistem Informasi Manajemen Kerjasama (SIMAKER) ialah sebagai berikut:
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1. Halaman Login

Halaman login berperan sebagai pintu autentikasi untuk masuk ke dalam sistem. Proses login menggunakan
Username dan Password guna menjaga keamanan. Selain itu, sistem login juga dilengkapi pengaturan role
pengguna yang membedakan hak akses antara admin, SKPD, dan mitra. Sehingga setiap pihak dapat
menggunakan sistem sesuai kewenangannya.

Gambar 10. Halaman Login
2. Halaman Dashboard
Setelah berhasil melakukan login, pengguna akan diarahkan ke halaman utama. Proses login ini sekaligus
berfungsi untuk menentukan hak akses masing-masing pengguna. Dalam hal ini, tamu/mitra maupun SKPD
memiliki akses yang terbatas dibandingkan dengan admin yang memegang hak akses penuh, dan halaman
utama dibedakan menjadi dua, yakni halaman admin dan halaman tamu. Pada halaman tamu/mitra tersedia
fitur pengajuan untuk melakukan pengajuan kerjasama.

a. Halaman Admin

SIMAKER :
g Lahupaten Bamuwasal ° Made

o

Home Selamat Datang, Made!

Febam higrmesi Mandpanss Kig ians

s | 0 B

LarRsama m Kerjasama Laporan
A L Berakhic Teekirim

= Kersame

, Rekapitaasi

11 Statistik

O Manizoring

Tuntang Kam

Gambar 11. Halaman Admin
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b. Halaman tamu/mitra

SIMANER
Kabupaten Banyuwangl

8

et

ﬁ Home

= Korjasama

s Reknpitutasi
il Statastk

Pengajuan

Monitoring

Tentang Kaml

c¢. Halaman Kerjasama

Selamat Datang, Hasan!

Sistem formasi Nangeman Kerjasama

& ® ©

Kerjasama
Berakhir

Gambar 12. Halaman Tamu/Mitra

. Hasan

B

Laporan
Terkinim

Pada halaman ini ditampilkan daftar kerja sama yang telah tercatat ke dalam sistem. Untuk jenis kerjasama

PKS, akses hanya diberikan kepada admin, sedangkan tamu maupun SKPD hanya dapat melihat daftar
kerja sama yang berbentuk MoU.

SIMAKER

Kabupaten Banyuwangi

* DAFTAR KERJASAMA

- A ey

NG

e

greTy

M L

WY a wow A TIRN T

oo Ie

1rae sne

B2z

next

Gambar 13. Halaman Kerjasama

v S

= e en

e ee
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d. Halaman Rekapitulasi
Halaman ini menampilkan rekapitulasi dari seluruh daftar kerja sama yang telah tercatat dan tersimpan
dalam sistem.

SIMAKER
“;8;. Nahupaten Banyuwangi

Pl REKAPITULASI DATA

Q " A
5
NOD Mitrs Kerjs 20 2015 2018 207
il
1 Pamkat Protolinggo Mol 0 Mol 1 Mol 0 MoU 0
2 Pamprov Jatim Mall 0 Mol 1 MoU D MoU 0
o 3 PT Pelindo 1N Mol 0 Mol O Mol 0 Mot 0
a BBKSDA Jatim Mol 0 Mol 0 Mol 0 Mol 0
S KPU Kab, Banyuwangi Maul 0 Mol 1 Mol 0 Mall O
6 USAID PRIORITAS MoU O Mo Mol 0 MoU 0
7 KEMENPAR MoU 0 Mo 1 Mok D Mol 0
8 Politaknik Negeri Banyuwangi Mol 0 Mou 1 Mol D Moll 0
BB 2 3 next

Gambar 14. Halaman Rekapitulasi

e. Halaman Statistik
Halaman ini menyajikan ringkasan data statistik kerja sama yang dilengkapi visualisasi interaktif untuk
memudahkan proses analisis.

= SIMAKER
.;8; Kabugaten Banyuwangl . Made

A Home STATISTIK KERJASAMA
A A Toeng A
= Kerjasama
200
13 Rekapitulas! 1ee
100
uil Statistik
140
O Monitoring % 42
<
g 10
K3 ventang Kami %
3
Y a2a
)
: . .
0
a
M4 MY e o7 ana
TAHIN

Gambar 15. Halaman Statistik
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f. Halaman Pengajuan
Halaman ini menyediakan fitur pengajuan yang dirancang secara khusus dan dapat diakses melalui
dashboard tamu.

2o SIMAKER
.;g Kabupaten Banyuwangl . Hasan

A Home

B Kerjasama

SIMAKER
J Kabupaten Banyuwangi

Pengajuan Kerjasama

13 Rekapltutas)

1] Statistik

Juddl Kerjasama
= Pengajuan

Jenis Kespsama

O Monitoring

Tanggal Solesal

Tentang Kami

Dokumen Pendukung

®

Gambar 16. Halaman pengajuan

3. Halaman Monitoring
Halaman ini menampilkan fitur pemantauan dalam bentuk notifikasi, yang disesuaikan secara khusus untuk
setiap jenis pengguna.

a. Halaman monitoring admin

Pada halaman monitoring admin, admin memperoleh notifikasi terkait kegiatan pengelolaan data, seperti
berhasil dihapus, ditambah dan sebagainya.

@ o0

U

T

S e

20 Agwwnse 3298 R0 W

Gambar 17. Contoh notifikasi pada halaman monitoring admin ‘

b. Halaman Monitoring Mitra
Pada halaman monitoring untuk pihak mitra, mitra dapat memantau sejauh mana progres pengajuan kerja
sama yang diajukan, selain itu juga pihak mitra menerima notifikasi terkait masa berakhirnya kerjasama.
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S s . Hasan

&= tadupdten Ramyuwaesi

A vome

= Kerpuama

oo Rebapuianl

Vatisama ande

il Starisk 0 OITERMA

9 AQuanae 205 - 0B 30 WS

W Pergajuan

0 Manhoring CeriamaT ontly

@ o Saida
Tentang Kam|

20 fguss 2025- Wx30

ey k)

Q STOANG DIPROSES di Awaten Setcn Pemarintshan

21 Aquatys 2026- 030

Gambar 18. Contoh notifikasi pada halaman monitoring mitra

. Sywbia

e e R
NN BN PAT

30 Agurna 3324

Gambar 19. notifikasi kerjasama akan berakhir pada halaman monitbring mitra

c¢. Halaman Monitoring Atasan/ Bupati
Sementara itu, pada halaman monitoring bupati, bupati dapat memantau seluruh pengajuan kerja sama yang
masuk, meninjau detail pengajuan beserta dokumen pendukungnya, serta memberikan keputusan terkait

kerjasama tersebut.

e Sy 08 e ee | bes

CURARERTRS A
16 by SO .
[_ties _J

Gambear 20. Notifikasi di halaman monitoring Atasén/Bupati

JURNAL RISET SISTEM INFORMASI Vol. 2, No. 4, Oktober 2025, pp. 113 - 128



127
Made Asri Syaiba Almihda Hasan dkk / Jurnal Riset Sistem Informasi Vol 2 No. 4 (2025) 113 - 128

d. Halaman Tentang Kami
Fitur Tentang Kami menampilkan profil Kantor Pemerintah Kabupaten Banyuwangi yang dilengkapi
dengan informasi pendukung, seperti foto, alamat lengkap, kode pos, nomor telepon, dan alamat email.

SIMAKER
& Nabupaten Banyuwangl . Made

& nicse TENTANG KAMI

= Kerjasama

A Sanderod Alunad Yaew Mo 100 Barrgwmangl
Jows Timer

% Rekapitulas|

witl Statistik

\ (03F2) 425001 - £25011

O Notifikasi

Tentang Kami

portturt seitdadaeJpnal coe

E Sebu Padoman

Gambar 21. Halaman Tentang kami

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan tahap perancangan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Perancangan
Sistem Informasi Manajemen Kerjasama ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan administrasi kerja sama di Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi. Pada tahap perancangan,
digunakan United Modeling Language (UML) untuk memodelkan proses dan arsitektur, metode Prototype
untuk menyesuaikan kebutuhan pengguna, serta Figma untuk merancang antarmuka yang interaktif,
modern, dan sesuai standar UI/UX terkini. Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur pengajuan dan
monitoring kerjasama secara online, yang diharapkan dapat mempermudah proses administrasi,
pengawasan, serta pelaporan. Ke depan, perancangan ini perlu diimplementasikan dan diuji lebih lanjut
agar benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta terus disempurnakan guna mendukung
transparansi serta optimalisasi pelayanan administrasi kerjasama di lingkungan Pemerintah Kabupaten
banyuwangi.
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